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ABSTRACT

Research at PTPN VI (Persero) Padang Pelawi with the formulation of the problem How is the
influence of Teamwork, Compensation, Work Discipline on Employee Performance at PTPN
VIl (Persero) Padang Pelawi and The purpose of this research is to find out Teamwork,
Compensation, Work Discipline on Employee Performance at PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi The population used in this study were all employees of PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi totaling 110 respondents. The sampling technique used total sampling based on
predetermined criteria totaling 110 respondents. Observation data collection techniques,
documentation and questionnaires. The data that has been processed is analyzed using the SPSS
24 formula. Based on research and calculations using the SPSS 26.00 program from the table it
is found that: From the variables Teamwork (X1), Compensation (X2), and Work Discipline
(X3) the most dominant influence on Employee Performance (Y) at PTPN Nusantara VII
Seluma Regency, namely the results of research conducted are Teamwork and Compensation
factors that have a relationship a significant value of 0.000. This indicates that from the
variables Teamwork (X1), Compensation (X2), and Work Discipline (X3) which affect
Employee Performance (Y), PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Seluma Regency has a very
significant relationship.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dunia yang terus meningkat juga di iringi dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan penggunaan produk — produk yang lebih berkualitas menyebabkan
persaingan antar perusahaan yang semakin ketat. Hal tersebut yang menuntut sebuah
perusahaan untuk mampu tumbuh dan berkembang menuju yang lebih baik agar dapat tetap
bertahan. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan sebuah perusahaan tidak lepas dari
peranan karyawan yang kompeten, Kinerja karyawan yang efektif dan efisien sangat
dibutuhkan oleh suatu perusahaan, keberhasilan kinerja karyawantidak terlepas dari pengaruh
kerjasama tim, kompensasi serta disiplin kerja. Semakin baik hal tersebut maka akan
berdampak positif terhadap kinerja karyawan itu sendiri serta berdampak pada tercapainya
tujuan dari perusahaan.

Menurut Bachtiar (2017), kerjasama tim merupakan sinergitas kekuatan dari beberapa
orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan dengan menyatukan kekuatan ide-ide yang
akan mengantarkan pada kesuksesan. Kerjasama tim sendiri merupakan salah satu upaya yang
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, melalui
adanyakerjasama yang efektif dan terkoordinasi, karyawan dan perusahaan dapat mencapai
kinerja dan prestasi kerja yang lebih baik. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh
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Pandelaki (2018) Kerjasama tim mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
karena sebuah tim selalu memiliki berbagai solusi lebih baik daripada individu. Kerjasama yang
solid akan menghasilkan energi yang positif, serta para anggotanya mampu berpartisipasi di
dalam tim dan memperoleh kepuasan di dalam tim tersebut.

Selain kerjasama tim, kompensasi juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan pada suatu perusahaan.Menurut Hasibuan (2009) kompensasi
merupakan pendapatan yang berbentuk uang atau barang yang diberikan perusahaan kepada
karyawan atas jasa yang diberikan. Tanpa kompensasi yang memadai, pegawai yang ada
cenderung keluar dari organisasi yang berakibat organisasi mengalami kesulitan dalam
replacement, terlebih dalam recruiting. Dengan adanya kompensasi karyawan akan
memberikan Kinerja terbaiknya sebagai timbal balik atas penghargaan yang diberikan oleh
perusahaan juga untuk mempertahankan dan memelihara semangat kerja serta motivasi para
pegawai.

Selain kerjasamatim dan kompensasi, disiplin kerja juga sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Dengan disiplin kerja yang baik karyawan suatu
organisasi dapat mencapai tujuan dari program kerja yang dikerjakannya. Disiplin kerja
merupakan bagian atau variabel yang sangat penting dalam pengembangan manajemen sumber
daya manusia, karena itu disiplin diperlukan dalam suatu organisasi agar tidak terjadi
keteledoran, penyimpangan atau kelalaian dan akhirnya pemborosan dalam melakukan
pekerjaan. Disiplin kerja yang tinggi dari karyawan dalam suatu perusahaan menunjukkan
integritas dan tanggung jawab terhadap perusahaan. Dengan disiplin kerja maka karyawan akan
bekerja secara efektif dan dapat mengefisiensi waktu dalam bekerja sehingga tidak akan
terjadipenyimpangan— penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan (Tri Lestari, 2022).

Dengan tercapainya ketiga variabel di atas, maka kernerja karyawan diharapkan mampu
tercapai dengan optimal. Menurut Moeherino (2012) kinerja merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu
organisasi. Sedangkan menurut Arianty (2014) Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan pengalaman, dan kesungguhan serta waktu, kinerja merupakan gabungan dari
tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, penerimaa atas penjelasan
delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi seorang pekerja.

Kinerja suatu organisasi tergantung pada kerja karyawannya. Karyawan menjadi aspek
yang secara langsung berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Lawasi &
Triatmanto (2017)Karyawan adalah aset utama perusahaan yang berharga yang harus dijaga
dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan dan karyawan harus mampu berkerjasama dengan
baik agar dapat mewujudkan tujuan dari sebuah perusahaan tersebut.

Perusahaan PT Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Padang Pelawi merupakan
perusahaan yang berkembang dibidang agribisnis lu perusahaan penghasil produk Standar
Indonesian Rubber (SIR) 20 dan merupakan salah satu perusahaan BUMN yang tentunya sangat
diperhatikan oleh negara atas pemasukan dan pengeluaran keuangan perusahaan termasuk laba
yang di dapat setiap tahunnya (Anonim, 2015).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti Seperti pada Bapak
Anton, Bapak Hendri dan beberapa karyawan pada Perusahaan PT Perkebunan Nusantara VI
(Persero) Unit Padang Pelawi yaitu bulan Maret 2023, bahwa masih terdapat banyak
kekurangan-kekurangan yang dilakukan para pegawai, seperti kerjasama tim yang rendah,
dibuktikan dengan masih adanya beberapa pegawai yang datang terlambat, dimana sebagian
pegawai sudah bekerja dengan tepat waktu sehingga ketika ada pekerjaan di lapangan ada saja
pegawai yang tidak dapat bekerja secara bersama-sama yang membuat kinerja pegawai tidak
berjalan dengan baik. Disisi lain yang menjadi masalah di perusahaan PTPN VI (Persero) Unit
Padang Pelawi dapat dilihat dari kedisiplinan para pegawainya, tingkat kedisiplinan pegawai
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yang masih dapat dikategorikan cukup rendah, dapat dibuktikan dengan tingkat kehadiran
pegawai yang terbilang rendah apalagi pada saat musim hujan tiba banyak pegawai yang tidak
masuk kerja.

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil judul
penelitian “Pengaruh Kerjasama Tim, Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi”.

METODE
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh Karyawan yang
berjumlah + 110 orang Karyawan.

Menurut Sugiono (200) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat jumlah dalam penelitian ini sedikit maka penelitian
ini menggunakan teknik Total sampling, yaitu seluruh anggota populasi langsung dijadikan
sasaran dan objek penelitian. Dengan demikian jumlah sampel adalah seluruh Karyawan pada
Bagian Produksi pada PTPN VI (Persero) Padang Pelawi. yaitu sebanyak sebanyak 110 orang
Karyawan sebagai responden.

Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2010) Alat untuk memperoleh keterangan dari objek, adalah sebagai
berikut:
1. Observasi,yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian yaitu pada
PTPN VII (Persero) Padang Pelawi..
2. Dokumentasi, merupakan metode pengumpulan data yang berupa literatur atau sumber-
sumber tertulis lainnya yang ada hubungan dengan penelitian.
3. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukandengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.

Teknik Analisis Data
Analisis Kuantitatif

Menurut (Ghozali, 2016) penelitian diskriptif adalah suatu penelitian yang yang bertujuan
membuat diskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang sedang ditelitih. Analisis deskriftif
digunakan untuk menggamabrkan fenomenayang terjadi dilapangan berdasarkan variabel
penelitian pengamatan serta persepsi responden terhadap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini digunakan rata-rata (mean) digunakan rumus (Cooper dan Emory, 2006).

> fx
Mean= ——
N

Dimana :
F = Frekwensi jawaban responden
X= Skor jawaban responden
N= Jumlah sampel
Selanjutnya dihitung juga skala interval jawaban responden yang bertujuan untuk
mempermudahkan interprestasi hasil dengan rumus (Cooper dan Emory, 2006)

U-L

Skala Interval = ——
Kk
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Dimana :

U= Skor Jawaban tertinggi
L = Skor jawaban terendah
k = Jumlah Kelas Interval

Selanjutnya di interprestasikan kedalam rata-rata jawaban respondendengan kreteria :

Tabel 1.
Skala Interval

No Skor Keterangan
1 1.00-1.79 Tidak Baik
2 1.80-2.59 Kurang Baik
3 2.60 — 2.39 Cukup Baik
4 3.40-4.19 Baik
5 4.20-5.00 Baik sekali

Sumber : Cooper Emory, 2006

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengadakan predeksi nilai dari variabel
dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) dengan ikut memperhitungkan nilai-nilai variabel
dependen yang terdiri atas Kerjasama Tim (X.), Kompensasi (X:) dan Displin Kerja
(X3)sehingga dapat mengetahui Kinerja Karyawan pada PTPN 7 (Nusantara) Padang Pelawi.

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 17.00 For
Windouws. Model persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y =a+ biX1+ b2Xz+e (Sugiono, 2011)

Dimana :

Y = Kinerja Karyawan
e = Standar Error

a = Konstanta

X1 =Kerjasama Tim

X2 = Kompensasi

X3z = Disiplin Kerja
bi-b2-bs = Koefisien regresi

Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Koefisien determinasi berkisar antara
nol sampai dengan satu (0< R?< 1). Jika R? semakin besar (mendekati satu), maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variable bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y).
Sebaliknya, jika R? semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh
variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil.

Pengujian Hipotesis
Uji —t (Uji Persial)

Uji — t yaitu menguji apakah variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap
nilai variabel terikat.

Jika thitung™> twapel atau tsig<o(0.050) adalah jikaHo ditolak, Ha diterima, berarti ada
pengaruh yang signifikan antara Kerjasama Tim (X.), Kompensasi (X:) dan Disiplin Kerja (X3)
sehingga dapat meningkatkan Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi..

Jika thitung™> traveratau tsig>a(0.050) adalah jika Ho diterima, Ha ditolak berarti ada
pengaruh Kerjasama Tim (X.), Kompensasi (X:) dan Disiplin Kerja (X3) sehingga dapat
mengetahui Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi.
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Uji — F (Simultan)

Uji — F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang digunakan dalam
model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji — F digunakan untuk
melihat secara bersama-sama variabel bebas yaitu Kerjasama Tim (X:), Kompensasi (Xz) dan
Disiplin Kerja (X3) terhadap variabel terikatnya yaitu Kinerja Karyawan ().

Jika Fnitung™> Ftavel atau Fsig<a. (0.050) makajika Ho ditolak Ha diterima. Berarti variabel
pengaruh (X) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terpengaruh

(Y).

Jika Fhitung<Ftaber atauFsig> o maka jika Ho diterima Ha ditolak. Berarti variabel
pengaruh (X) secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel
terpengaruh secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terpengaruh (Y).

HASIL

Tanggapan Responden terhadap Kerjasama Tim

Tanggapan responden terhadap Kerjasama Tim pada PTPN Nusantara VIl Kabupaten
Seluma berdasarkan 4 pertanyaan yang diajukan dalam penyebaran kuesioner kepada
responden adalah berada pada kondisi yang setuju dari tabel dapat dilihat jabaran tertinggi
responden sebesar (3.81) ini menandakan bahwa rata-rata pertanyaan yang diberikan mengenai
Kerjasama Tim adalah setuju. Dari tabel dapat dilihat rata-rata jawaban terendah responden
sebesar 3.79 ( 3.41-4.20 = Setuju) untuk pertanyaan (Pekerjaan yang diberikan merupakan
tanggung jawab bersama-sama bagi karyawan) Dalam melakukan kegiatan pada kinerja yang
ditawarkan oleh PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma saudara memiliki
inisiatif yang lebih dibanding dengan Karyawan lain, sehingga saudara memiliki Kinerja
Karyawan rata-rata jawaban 3.79 adalah setuju.
Tanggapan Responden Terhadap Kompensasi

Tanggapan responden terhadap Kompensasi pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi
Kabupaten Seluma berdasarkan 4 pertanyaan yang diajukan dalam penyebaran kuesioner
kepada responden terhadap variabel kompensasi berdasarkan persepsi responden adalah berada
pada kondisi yang setuju dari tabel dapat dilihat jabaran tertinggi responden sebesar 4.04 (3.41-
4.20 = setuju), untuk pertanyaan “standar yang diberlakukan pada PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi Kabupaten Seluma”. ini menandakan bahwa rata-rata pertanyaan yang diberikan
mengenai Kompensasi adalah sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban yang terendah
responden adalah sebesar 3.83 (3.41-4.20 =Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa pemekai
membuat Karyawan terkadang merasa lebih tapi mengingat yang tinggi sehingga untuk
membeli. Sedangkan rata-rata jawaban Karyawan adalah 3.88 (3.41-4.20=setuju).
Tanggapan Responden Terhadap Disiplin Kerja

Tanggapan responden terhadap Disiplin Kerja pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi
Kabupaten Seluma berdasarkan 4 pertanyaan yang diajukan dalam penyebaran kuesioner
kepada responden terhadap variabel Disiplin Kerja berdasarkan persepsi responden adalah
berada pada kondisi yang setuju dari tabel dapat dilihat jabaran tertinggi responden sebesar 3.87
(3.21-4.20 = setuju), untuk pertanyaan “dengan menggunakan saudara merasa lebih percaya
diri Pada Pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma”. ini menandakan bahwa
rata-rata pertanyaan yang diberikan mengenai Disiplin Kerja adalah sangat setuju. Adapun rata-
rata jawaban yang terendah responden adalah sebesar 3.62 (3.24-3.75 =Setuju). Hal ini
menunjukkan bahwa kebanykan Karyawan yang memakai merasa terlalu ingin dihargai dan
merasa lebih dari yang laian ini membuat banyak Karyawan memberikan pendapat yang
lain.dan rata jawaban Karyawan adalah 3.74 (setuju).
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Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan

Tanggapan responden terhadap Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi Kabupaten Seluma berdasarkan 4 pertanyaan yang diajukan dalam penyebaran
kuesioner kepada responden terhadap variabel Kinerja Karyawan berdasarkan persepsi
responden adalah berada pada kondisi yang setuju dari tabel dapat dilihat jabaran tertinggi
responden sebesar 3,90 (3.41-4.20 = setuju), untuk pertanyaan “standar yang diberlakukan
pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma”. ini menandakan bahwa rata-rata
pertanyaan yang diberikan mengenai Kinerja Karyawan adalah sangat setuju. Adapun rata-rata
jawaban yang terendah responden adalah sebesar 3.86 (3.41-4.20 = sangat Setuju ) Hal ini
menunjukkan bahwa untuk membeli dengan kualitas yang baik terkadang Karyawan akan
memikirkan dua kali untuk membeli produk tapi ada sebaliknya orang akan membeli tanpa
meilihat harga yang tinggi dan jawaban rata-rata Karyawan adalah 3.86 (setuju).
Perhitungan Dengan Menggunakan Program Regresi Linier Berganda

Pada analisis ini regresi berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga
penulis bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden Kerjasama Tim, Kompensasi dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten
Seluma yaitu:

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 1,698 ,660 2,573 ,011
Kerjasama Tim 410 ,065 ,520| 6,324 ,000
Kompensasi ,169 ,043 ,260| 3,950 ,000
Disiplin Kerja ,105 ,050 ,178| 2,103 ,038

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS 24,0

Dari perhitungan di atas dengan menggunakan program SPSS, maka daya persamaan adalah

sebagai berikut :

Y= 1698 + 0.410 X1+ 0.169 X2+ 0.105 X3+ ei

Sedangkan untuk koefisien regresi dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 1.698 mempunyai arti bahwa apabila Kerjasama Tim (X3),
Kompensasi (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Nilai Sosial (X4) sama dengan 0 maka
Kinerja Karyawan (), pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma
akan tetap sebesar 1.698 hal ini hanya berlaku saat dilakukan penelitian.

2. B1=0.410

Hal ini berarti bahwa variabel Kerjasama Tim (X1) mempunyai pengaruh yang positif
terhadap keputusan dalam Kinerja Karyawan (Y), pada PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi Kabupaten Seluma apabila tanggapan terhadap variabel Kinerja Karyawan
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naik sebesar satu satuan maka variabel Kerjasama Tim (X1), sama dengan 0 maka
Kinerja Karyawan akan dapat meningkat sebesar 0.410 dengan menganggap variabel
lain adalah tetap.

3. B2=0.169

Hal ini berarti bahwa variabel Kompensasi (X2) mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PTPN Nusantara VIl Kabupaten Seluma apabila
tanggapan terhadap variabel kondisi kerja naik sebesar satu satuan maka variabel
Kompensasi (Xz), sama dengan 0 maka prestasi kerja Karyawan pada PTPN VII
(Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma akan dapat meningkat sebesar 0.169
dengan menganggap variabel lain adalah tetap.

B3 =0.105

Hal ini berarti bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang positif
terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PTPN Nusantara VIl Kabupaten Seluma apabila
tanggapan terhadap variabel kondisi kerja naik sebesar satu satuan maka variabel
Disiplin Kerja (X2), sama dengan 0 maka prestasi kerja Karyawan pada PTPN VII
(Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma akan dapat meningkat sebesar 0.105
dengan menganggap variabel lain adalah tetap.

Dari dua variabel di atas Kerjasama Tim (X1), Kompensasi (X2), Disiplin Kerja (X3)
dinyatakan bahwa variabel Disiplin Kerja yang paling dominan dalam memberikan sumbangan
pada peningkatan Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten
Seluma hal ini terlihat pada tabel 4.7 di atas variabel (0.410) Kerjasama Tim (X1), Disiplin
Kerja (X3), dan Kompensasi (Xz2).

Analisis Koefisien Determinasi Berganda

Tabel 3

Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,860? 739 732 ,75363
a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Kompensasi, Disiplin Kerja

Sumber Penelitian 2023

Berdasarkan pengolahan data primer yang didapat dengan menggunakan program SPSS
(Special for Program Statistik Science) didapat koefisien korelasi (R) sebesar 0.739, ini
menandakan bahwa hubungan antara Kerjasama Tim, Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan adalah kuat atau positif. Koefisien determinasi berganda (R Square) R? =
0,739 atau (73.9%), dimana nilai koefisien determinasi berganda tersebut mempunyai arti
bahwa secara bersama-sama. Kerjasama Tim (X1), Kompensasi (X2) dan Disiplin Kerja (X3)
memberikan sumbangan dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero)
Padang Pelawi Kabupaten Seluma. Sedangkan 0.261 atau (26.1%) adalah pengerauh dari faktor
yang lain yang tidak diteliti.
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Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Tabel 4
Hasil Uji Regresi
Coefficients

Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 1,698 ,660 2,573 ,011
Kerjasama Tim 410 ,065 ,520 6,324 ,000
Kompensasi ,169 ,043 ,260 3,950 ,000
Disiplin Kerja ,105 ,050 ,178 2,103 ,038

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS 24,0

Nilai korefisien determinasi parsial dari masing-masing variabel pengaruh berdasarkan
penelitian yang dilakukan dan pengolahan data melalui program SPSS adalah sebagai berikut :
Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka perbandingan
antara dengan (n-k-1) = 110-2-1 = 107 (1.982) setiap variabel sebagai berikut :

1. Kerjasama Tim yaitu > (6.324 > 1.982) dan (sig

= 0,000 < 0,050), hal tersebut

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Kepercayaan (Xi) terhadap

Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma

2. Berdasarkan uji untuk variabel Kompensasi () yaitu > (3.950 >1.982) dan (sig = 0,000
< 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap

Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma
3. Disiplin Kerja yaitu > (2.103 > 1.982) dan (sig

= 0,038 < 0,050), hal tersebut

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja (X1) terhadap

Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma

4. Dari hasil penelitian variable yang dominan adalah Variabel (6.324) Kerjasama Tim
(X1), Disiplin Kerja (X3), Kompensasi (X2).

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F (F-Test).

Tabel 5
Pengujia Hipotesis Uji F
ANOVA

Model

Sum of Df | Mean F Sig.

Squares Square

1 Regression

170,387 3 56,796 99,999| ,000°

Residual

60,204 | 106 ,568

Total

230,591 | 109

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 5 No.1. Januari 2024

67




Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, maka untuk menguji
koefisien secara menyeluruh digunakan uji f dengan menggunakan level of signifikan 0,05
diperoleh fhitung Sebesar 99.999 sedangkan nilai uji faner Sebesar 3.930 dapat diartikan fhitung >
fiaber hal ini menunjukkan bahwa Ho gitolak dan Ha diterima dengan demikian secara keseluruhan
variabel pengaruh yaitu Kerjasama Tim (X1), Kompensasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3),
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PTPN
VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma.

Tingkat signifikan secara keseluruhan sebesar .000? ini menandakan terdapat hubungan yang
sangat signifikan dari uji keseluruhan variabel Kerjasama Tim (X1), Kompensasi (X2), dan
Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang diteliti.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor Kerjasama Tim (X1), Kompensasi
(X2), Dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi Kabupaten Seluma (), yaitu sebesar R = 0,739 atau 73.9%. memberikan sumbangan
atau hubungan yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi Kabupaten Seluma.

Dari variabel Kerjasama Tim (X1), Kompensasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) yang
paling dominan mempengaruhi terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PTPN Nusantara VII
Kabupaten Seluma yaitu dari hasil penelitian yang dilakukan adalah faktor Kerjasama Tim dan
Kompensasi yang memiliki hubungan yang signifikan sebesar 0.000. Hal ini menandakan
bahwa dari variabel Kerjasama Tim (X1), Kompensasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) yang
mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y), pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten
Seluma memiliki hubungan yang sangat signifikan.

Hasil penelitian yang dilakukan pada PTPN VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten
Seluma menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan dapat ditingkatkan melalui penekanan yang
dilakukan terutama dalam Disiplin Kerja yang baik dan berkualitas sehingga Karyawan dapat
mengikuti pola kerja dan sistem guna meningkatkan prestasi bagi Karyawan terutama dalam
membagi waktu pekerjaan dan bagian yang sesuai dengan kemapuan Karyawan pada unit kerja
karyawan masing-masing serta pemupukan dalam kerja kelompok dan untuk lebih
meningkatkan semua yang akan dicapai yaitu mencari solusi kepada orang yang berpengalaman
dalam mengerjakan yang akan kita lakukan sehingga menghasilkan kinerja Karyawan dalam
menjalankan tugas dapat berhasil dengan baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengaruh pada variabel Kerjasama Tim (X1),
dan Kompensasi (X2), Dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PTPN

VII (Persero) Padang Pelawi Kabupaten Seluma dapat ditarik keimpulan sebagai berikut :

1. Kerjasama Tim (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) Karyawan Pada
PTPN Nusantara VII Kabupaten Seluma hal ini dibuktikan dari uji hipotesis dengan t-tes
didapat thitung > traver (6.324 >1,982)

2. Kompensasi (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) Karyawan Pada
PTPN Nusantara VII Kabupaten Seluma hal ini dibuktikan dari uji hipotesis dengan t-tes
dldapat thitung > ttabel (3950 >1,982)

3. Disiplin Kerja (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) Karyawan Pada
PTPN Nusantara VII Kabupaten Seluma hal ini dibuktikan dari uji hipotesis dengan t-tes
dldapat thitung > tiabel (2103 >1,982)
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4. Kerjasama Tim (X1), Kompensasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y) Karyawan. Hal ini dapat diketahui dari uji hipotesis secara bersama-
sama (Simultan) Fabel > Fhitung (99.999 > 3.930). Hal ini dibuktikan dari analisis korelasi R
=0.860 (86%) dan hampir mendekati 1. Serta koefisien determinasi sebesar R? = 0.739 atau
sekitar 73.9% sedangkan 26.1% adalah merupakan sumbangan variabel lain yang tidak
diteliti
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